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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

 Pertama, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air 

daun senduduk bulu [Clidemia hirta (L). D. Don] memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 

25922. 

 Kedua, fraksi etil asetat merupakan fraksi teraktif dari ekstrak etanol daun 

senduduk bulu [Clidemia hirta (L). D. Don] yang mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 

25922. 

 Ketiga, Konsentrasi Hambat Minium (KHM) fraksi teraktif daun senduduk 

bulu tidak dapat di tentukan dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi etil 

asetat dari ekstrak etanol daun senduduk bulu  [Clidemia hirta (L). D. Don] 

sebagai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 yaitu 

pada konsentrasi 0,625% dan Escherichia coli ATCC 25922 yaitu pada 

konsentrasi 1,25%. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak dan 

fraksi daun senduduk bulu [Clidemia hirta (L). D. Don] terhadap bakteri lainya. 

Kedua, perlu dilakukan penenlitian lebih lanjut mengenai ekstrak etanol 

daun senduduk bulu  [Clidemia hirta (L). D. Don] untuk dibuat sediaan yang 

dapat digunakan oleh masyarakat. 
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Lampiran 1. Determinasi tanaman senduduk bulu  
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Lampiran 2. Gambar tanaman senduduk bulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar tanaman senduduk bulu (Clidemia hirta D. Don)  
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Lampiran 3. Pengeringan daun senduduk bulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oven  Daun setelah di oven 

Daun basah  Daun kering Serbuk  
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Lampiran 4. Perhitungan berat daun kering terhadap daun basah. 

Bobot daun kering (g) Bobot daun basah (g) Rendemen (%) 

1300 4000 32,5% 

 

Rendemen   
             ( )

            ( )
      

   
         

    
     

= 32,5% 

Perhitungan rendemen berat serbuk kering terhadap berat daun kering. 

Bobot serbuk (g) Bobot daun kering (g) Rendemen (%) 

1200 1300 92,3% 

 

Rendemen  = 
             ( )

                   ( )
      

 = 
         

          
      

 = 92,3% 
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Lampiran 5. Hasil penentuan susut pengeringan serbuk daun senduduk 

bulu. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Replikasi Bobot awal (gram) Susut pengeringan (%) 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

5,6 

6,9 

5,5 

 Rata-rata±SD 6±0,637 

 

Hasil rata-rata penentuan susut pengeringan serbuk daun senduduk bulu adalah 

6%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi I Replikasi III Replikasi II 
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Lampiran 6. Hasil dan perhitungan penentuan kadar air serbuk daun 

senduduk bulu. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi Berat serbuk 

(g) 

Volume air 

(ml) 

Kadar air 

(%b/v) 

Rata-rata ± 

SD 

I 

II 

II 

20 

20 

20 

0,6 

0,7 

0,5 

3 

3,5 

2,5 

 

3±0,4 

Perhitungan : 

 % Kadar air  = 
           (  )

              ( )
      

Replikasi I   %Kadar air = 
      

        
      

     = 3% 

Replikasi II  %Kadar air = 
      

        
      

     = 3,5% 

Replikasi III  %Kadar air = 
      

        
      

     = 2,5% 

 

  

Replikasi I Replikasi II Replikasi III 
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Lampiran 7. Hasil dan perhitungan rendemen ekstrak etanol daun 

senduduk bulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

1000 122 12,2% 

 

Rendemen  = 
              ( )

             ( )
      

 = 
        

          
      

 = 12,2 % 

Peralatan pembuatan ekstrak 

Ekstrak etanol daun senduduk bulu 
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Lampiran 8. Hasil penentuan susut pengeringan ekstrak daun senduduk 

bulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Replikasi Bobot awal (gram) Susut pengeringan (%) 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

13,7 

11,9 

12,4 

 Rata-rata±SD 12,6±0,75 

 

Hasil rata-rata penetapan susut pengeringan ekstrak daun senduduk bulu adalah 

12,6%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi III Replikasi I Replikasi II 
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Lampiran 9. Hasil dan perhitungan penentuan kadar air ekstrak daun 

senduduk bulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi Berat ekstrak 

(g) 

Volume air (ml) Kadar air 

(%b/v) 

Rata-rata ± SD 

I 

II 

II 

20 

20 

20 

1,6 

1,8 

1,5 

8 

9 

7,5 

 

8,1±0,6 

 

Perhitungan : 

% Kadar air  = 
           (  )

              ( )
      

Replikasi I  % Kadar air   = 
      

        
      

       = 8% 

Replikasi II  % Kadar air  = 
       

        
      

       = 9% 

Replikasi III   % Kadar air  = 
      

        
      

        = 7,5% 

  

Replikasi I Replikasi II Replikasi III 
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Lampiran 10. Hasil dan perhitungan penentapan berat jenis ekstrak. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi  Piknometer 

kosong (g) 

Piknometer 

+ air (g) 

Piknometer 

+ ekstrak 

(g) 

Berat 

jenis 

(g/ml) 

Rata-rata ± 

SD 

I  

27,682 

 

77,794 

69,386 0,832  

0,834±0,0028 II 69,414 0,832 

III 69,720 0,838 

 

Perhitungan :  

 Replikasi I 

Berat jenis = 
                           ( )                         ( )

                      ( )                         ( )
 

Piknometer kosong  Piknometer + air  

Replikasi I Replikasi II Replikasi III 
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 = 
                      

                      
 

 = 0,832 g/ml  

 Replikasi II 

Berat jenis = 
                           ( )                         ( )

                      ( )                         ( )
 

 = 
                     

                      
 

 = 0,832 g/ml  

 Replikasi III 

Berat jenis = 
                           ( )                         ( )

                      ( )                         ( )
 

 = 
                      

                      
 

 = 0,838 g/ml  
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Lampiran 11. Hasil dan perhitungan rendemen fraksi daun senduduk bulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total Bobot ekstrak 

(g) 

Pelarut Bobot fraksi Rendemen (%)b/b 

 

30 

n-heksana 6,96 23,20 

Etil asetat 4,49 14,96 

Air 10,50 35 

Perhitungan : 

Rendemen (%) = 
             ( )

              ( )
      

Rendemen fraksi n-heksana = 
         

        
       23,20% 

Rendemen fraksi etil asetat  = 
        

        
       14,96%  

Rendemen fraksi air  = 
         

        
       35% 

Fraksi air + n-heksana Fraksi air + etil asetat 

Fraksi n-heksana Fraksi etil asetat Fraksi air 
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Lampiran 12. Hasil identifikasi kandungan senyawa kimia serbuk dan 

ekstrak daun senduduk bulu. 

 Identifikasi serbuk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Identifikasi ekstrak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Flavonoid (+) Saponin  (+) Tanin (+) Steroid (+) 

Flavonoid (+) Tanin (+) Saponin (+) Steroid (+)  
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Lampiran 13. Formulasi dan pembuatan media. 

1. Formulasi dan pembuatan media Brain Heart Infusion (BHI). 

Brain infusion    7,5 gram 

Beef heart infusion    10 gram 

Gelatin peptone    10 gram 

Dextrose    2 gram 

Sodium    2 gram 

Sodium cloride     5 gram 

Disodium phospate    2,5 gram 

Ditimbang 37 gram bahan media BHI dan ditambahkan aquadest sampai 

1000 mL,dipanaskan sampai larut. Disterilisasi menggunakan autoclave 

pada suhu 121°C selama 15 menit.  

 

2. Formulasi pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA). 

Beef dehydrated infusion   2 gram 

Casie hydrolysate    17,5 gram 

Starch     1,5 gram 

Agar-agar     17 gram 

Ditimbang sebanyak 38 gram bahan media MHA dan ditambahkan 

aquadest sebanyak 1000 mL lalu dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan 

menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Dituang ke 

dalam cawan petri steril dan simpan pada suhu 2-8°C. 

 

3. Formulasi dan pembuatan media Volger Johnson Agar (VJA) 

Pepton from casein     10 gram 

Yeast extract    5 gram 

di-potasium hydrogen phosphate 10 gram 

D(-) mannitol     10 gram 

Lithium cloride     5 gram 

Glycine     10 gram 

Phenol red     0,025 gram 

Agar     13 gram 
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Ditimbang sebanyak 63 gram bahan media VJA dan ditambahkan 

aquadest sebanyak 1000 mL lalu dipanaskan.sampai menddih. Disterilkan 

menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. 

 

4. Formulasi dan pembuatan media Endo Agar (EA). 

Peptone     10 gram 

Lactose    10 gram 

Dipotassium phoshate   3,5 gram 

Bacteriological agar   10 gram 

Ditimbang sebanyak 33,5 gram bahan media EA dan ditambahkan 

aquadest sampai 1000 mL lalu dipanaskan sampai mendidih dan di tambah 

1 ml reagen Natrium sulfite 10% aduk sampai homogen. Disterilkan 

menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.  

 

5. Formulasi dan pembuatan media Kliger Iron Agar (KIA). 

Casein peptone     10 gram 

Lactose     10 gram 

Meat peptone     10 gram 

Sodium cloride     5 gram 

Dextrose     1 gram 

Sodium thiosulfat     0,3 gram 

Ferric ammonium citrate   0,2 gram 

Phenol red     0,25 gram 

Agar    12,5 gram 

Ditimbang sebanyak 49 gram bahan media KIA dan ditambahkan 1000 ml 

aquadest lalu dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan menggunakan 

autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit, kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung dengan posisi miring. 

 

6. Formulasi dan pembuatan media Lysin Iron Agar (LIA). 

L-Lysin     10 gram 

Gelatin peptone    5 gram 

Yeast extract    3 gram 
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Dextrose     1 gram 

Ferric ammonium citrate   0,5 gram 

Sodium thiosulfate     0,04 gram 

Bromocresol purple    0,02 gram 

Agar     13,5 gram 

Ditimbang sebanyak 33 gram bahan media LIA dan ditambahkan aquadest 

sampai 1000 ml lalu dipanaskan sampai mendidih kemudian dimasukkan 

ke dalam tabung. Disterilkan menggunakan autoclave pada suhu 121°C 

selama 15 menit dan biarkan dalam posisi miring . 

 

7. Formulasi dan pembuatan media Sulfide Indol Motility (SIM). 

Casien Digest Peptone   20 gram 

Peptic Digest of Animal Tissue 6,1 gram 

Ferrous Ammonium Citrate  0,2 gram 

Sodium Thiosulfate    0,2 gram 

Agar     3,5 gram 

Ditimbang sebanyak 30 gram bahan media SIM dan ditambahkan aquadest 

sampai 1000 mL lalu dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan 

menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.  

 

8. Formulasi dan pembuatan media Simmons Citrat Agar. 

Magnesium sulphate    0,2 gram 

Ammonium dyhidrogen phospate 0,2 gram 

Sodium ammonium phospate  0,8 gram 

Sodium citrate, tribasic  2 gram 

Sodium cloride     5 gram 

Bromothymol blue     0,08 gram 

Agar     15 gram 

Ditimbang sebanyak 23 gram bahan simmons citrate agar dan 

ditambahkan aquadest sampai 1000 mL lalu dipanaskan sampai mendidih. 

Disterilkan menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. 
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Lampiran 14. Hasil identifikasi bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Koagulase   Identifikasi secara makroskopis pada media VJA  

Hasil Identifikasi dengan pewarnaan Gram 

Uji Katalase  
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Lampiran 15. Hasil identifikasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Identifikasi secara makroskopis  pada media Endo Agar  

LIA 

KIA 
SIM 

CITRAT 

Hasil Identifikasi dengan pewarnaan Gram   

Uji biokimia 
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Lampiran 16. Perhitungan pengenceran DMSO 5% dan pembuatan seri 

konsentrasi ekstrak, fraksi n-heksana, etil asetat dan air daun 

senduduk bulu. 

1. Pembuatan DMSO konsentrasi 5% 

V1.C1    = V2.C2 

V1.100%  = 100 mL. 5% 

V1  = 
         

   
 

  = 
      

   
 = 5 mL 

 Dipipet 5 mL dari larutan awal (100%) kemudian di tambah 

aquadest steril sampai 100 mL. 

 

2. Perhitungan konsentrasi ekstrak, fraksi n-hesana, etil asetat dan air untuk 

uji difusi. 

a. Konsentrasi  20%    

 20% b/v  = 20 gram/100 mL 

  = 1 gram/5 mL 

Ditimbang 1 gram ekstrak dan fraksi, kemudian dilarutkan dengan 

DMSO 5% ad 5 mL. 

b. Konsentrasi 10% 

V1. C(20%)  = V(5 mL). C(10%) 

 V = 2,5 mL 

Dipipet 2 mL larutan induk konsentrasi 20%, kemudian 

dimasukkan ke dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 5% ad 5 

mL. 

c. Konsentrasi 5% 

V1. C(10%)  = V(5 mL). C(5%) 

 V = 2,5 mL 

Dipipet 2 mL larutan induk konsentrasi 10%, kemudian 

dimasukkan ke dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 5% ad 5 

mL. 

 

3. Perhitungan konsentrasi fraksi teraktif untuk uji dilusi. 

Larutan stok 20% (b/v)  = 20 gram/100 mL 

Konsentrasi 20%   = 1 gram/5 mL 

Ditimbang 1 gram fraksi etil asetat, kemudian di masukkan ke dalam botol 

vial kemudian diencerkan dengan DMSO 5% ad 5 mL.  

Tabung 3 sampai 11 diisi media BHI sebanyak 0,5 mL terlebih dahulu. 

 

 



88 
 

 

a. Konsentrasi 20% 

Dipipet 0,5 mL dari larutan stok awal kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi 2. 

 

b. Konsentrasi 10% 

Dipipet 0,5 mL dari larutan stok (20%) kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi 3 yang telah berisi media BHI. 

 

c. Konsentrasi 5%  V. C (10%)  = V (1 mL). C (5%) 

V   = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan stok (10%) kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi no 4. 

 

d. Konsentrasi 2,5%  V. C (5%)  = V (1 mL). C (2,5%) 

V   = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan stok (5%) kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi no 5. 

 

e. Konsentrasi 1,25%  V. C (2,5%)  = V (1 mL). C (1,25%) 

V   = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan stok (2,5%) kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi no 6. 

 

f. Konsentrasi 0,625%  V. C (1,25%)  = V (1 mL). C (0,65%) 

V   = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan stok (1,25%) kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi no 7. 

 

g. Konsentrasi 0,312%  V. C (0,625%)  = V (1 mL). C (0,312%) 

V   = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan stok (0,625%) kemudian dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi no 8. 

 

h. Konsentrasi 0,156%  V. C (0,312%)  = V (1 mL). C (0,156%) 

V   = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan stok (0,312%) kemudian dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi no 9. 

 

i. Konsentrasi 0,078%  V. C (0,156%)  = V (1 mL). C (0,078%) 

V   = 0,5 mL 
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Dipipet 0,5 mL dari larutan stok (0,156%) kemudian dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi no 10. 

 

j. Konsentrasi 0,039%  V. C (0,078%)  = V (1 mL). C (0,039%) 

V   = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan stok (0,312%) kemudian dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi no 11. Dipipet 0,5 mL dari larutan stok 

0,039% kemudian di buang. 

 

k. Dipipet masing-masing 0,5 mL suspensi bakteri Staphylococus 

aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922, kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung no 3 sampai no 11. 

l. Tabung no 1 sebagai kontrol negatif berisi larutan stok 20% fraksi 

teraktif sebanyak 1 mL. 

m. Tabung no 12 sebagai kontrol positif berisi suspensi bakteri uji 

masing-masing sebanyak 1 mL. 
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Lampiran 17. Gambar hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi 

daun senduduk bulu secara difusi terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. 

 Replikasi I 

 

 

 

 

 

 

 

 Replikasi II 

 

 

 

 

 

 

 

 Replikasi III 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 3 3 
4 4 

3 
3 3 

3 2 2 3 
3 

2 3 2 

Konsentrasi 20% Konsentrasi 10% Konsentrasi 5% 

Konsentrasi 20% Konsentrasi 10% Konsentrasi 5% 

Konsentrasi 20% Konsentrasi 10% Konsentrasi 5% 

1 
1 1 

1 

1 

1 

1 1 

2 
2 

2 

2 

2 
2 

1 

4 
4 

4 

4 4 
4 

4 

5 5 5 

5 5 

5 

5 

5 
5 

6 6 
6 

6 6 6 

6 6 6 

Keterangan : 1. Kontrol positif 2. Fraksi air 3. Fraksi etil asetat 4. Fraksi n-heksana 

5. Ekstrak 6. Kontrol negatif. 

3 
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Lampiran 18. Gambar hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi 

daun senduduk bulu secara difusi terhadap Escherichia coli 

ATCC 25922. 

 Replikasi I 

 

 

 

 

 

 

 

 Replikasi II 

 

 

 

 

 

 

 

 Replikasi III 

 

 

 

 

 

 

 
Konsentrasi 20% Konsentrasi 10% Konsentrasi 5% 

2 2 

2 

2 2 

3 3 3 

3 3 3 

4 

2 
2 3 

3 
3 

Konsentrasi 20% Konsentrasi 10% Konsentrasi 5% 

Konsentrasi 20% Konsentrasi 5% Konsentrasi 10% 

1 

1 

1 

1 

1 
1 

2 

2 

1 

1 

1 

4 4 

4 

4 

4 

4 
4 

4 

5 

5 

5 

5 
5 5 

5 
5 

5 

6 
6 

6 

6 
6 6 

6 6 6 

Keterangan : 1. Kontrol positif 2. Fraksi air 3. Fraksi etil asetat 4. Fraksi n-heksana 

5. Ekstrak 6. Kontrol negatif. 

3 4 
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Lampiran 19. Hasil uji dilusi dari fraksi teraktif daun senduduk bulu 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 

dengan metode pengenceran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi I 

Replikasi II 

Replikasi III 
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Lampiran 20. Hasil uji dilusi dari fraksi teraktif daun senduduk bulu 

terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dengan 

metode pengenceran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi II 

Replikasi III 

Replikasi I 
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Lampiran 21. Hasil goresan uji dilusi dari fraksi teraktif daun senduduk 

bulu terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi I 

Replikasi II 

Replikasi III 
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Lampiran 22. Hasil goresan uji dilusi dari fraksi teraktif daun senduduk 

bulu terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Replikasi I 

Replikasi II 

Replikasi III 
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Lampiran 23. Gambar hasil identifikasi KLT fraksi teraktif daun senduduk 

bulu dan perhitungan Rf. 

Identifikasi tanin 

Sebelum di semprot Setelah di semprot 

sinar 

tampak 

UV 254 UV 366 sinar tampak UV 254 UV 366 

 

Identifikasi steroid 

Sebelum di semprot Setelah di semprot 

sinar 

tampak 
UV 254 UV 366 sinar tampak UV 254 UV 366 

 

Keterangan : A (Baku pembanding) 

 B (Sampel) 

 

A A A A A A B B B B B B 

B B B B B A A A A A B A 
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Identifikasi flavonoid 

Sebelum di semprot Setelah di semprot 

sinar tampak UV 254 UV 366 sinar 

tampak 

UV 254 UV 366 

 

Keterangan : A (Baku pembanding) 

 B (Sampel) 

 

 

Perhitungan Rf : 

   
                                                         

                                     
 

1. Flavonoid  

Baku pembanding: 

Rf  
   

   
      

  Sampel :   

    
   

   
     

    

Rf   
   

   
      

A A A A A A B B B B B B 
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2. Tanin 

Baku pembanding   

Rf  
 

   
     

Sampel : 

Rf  
 

   
     

3. Steroid  

Sampel : 

Rf 1  
   

   
       

Rf 2  
   

   
      

Rf 3  
   

   
     

Rf 4  
   

   
     

Rf 5  
   

   
      

Rf 6  
   

   
     

Rf 7  
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Lampiran 24. Hasil analisa data uji ANOVA antara ekstrak, fraksi n-

heksana, etil asetat dan air dengan konsentrasi 20%, 10%, 

5%, kontrol (+) dan    kontrol negatif (-) terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli 

ATCC 25922. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DIAMETERHAMBAT S.AUREUS 42 ,00 26,00 11,7643 5,57038 

DIAMETERHAMBAT E.COLI 42 ,00 25,00 11,1357 5,28033 

Valid N (listwise) 42     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 DIAMETERHAMBAT

S.AUREUS 

DIAMETERHAMBAT

E.COLI 

N 42 42 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 11,7643 11,1357 

Std. 

Deviation 
5,57038 5,28033 

Most Extreme Differences 

Absolute ,171 ,205 

Positive ,171 ,205 

Negative -,154 -,145 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,107 1,329 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,172 ,058 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

 F df1 df2 Sig. 

DIAMETERHAMBAT S.AUREUS 
1,82

0 
13 28 ,090 

DIAMETERHAMBAT E.COLI 
1,72

3 
13 28 ,111 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + SAMPEL + KONSENTRASI + SAMPEL * 

KONSENTRASI 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable Type III Sum 

of Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Corrected Model 

DIAMETERHAMBAT

S.AUREUS 
1268,603

a
 13 97,585 760,401 ,000 

DIAMETERHAMBAT

E.COLI 
1140,576

b
 13 87,737 952,181 ,000 

Intercept 

DIAMETERHAMBAT

S.AUREUS 
4951,281 1 4951,281 

38581,4

14 
,000 

DIAMETERHAMBAT

E.COLI 
4465,593 1 4465,593 

48463,7

96 
,000 

SAMPEL 

DIAMETERHAMBAT

S.AUREUS 
173,894 3 57,965 451,673 ,000 

DIAMETERHAMBAT

E.COLI 
125,361 3 41,787 453,502 ,000 

KONSENTRASI 

DIAMETERHAMBAT

S.AUREUS 
55,062 2 27,531 214,526 ,000 

DIAMETERHAMBAT

E.COLI 
52,167 2 26,083 283,075 ,000 

SAMPEL * 

KONSENTRASI 

DIAMETERHAMBAT

S.AUREUS 
14,958 6 2,493 19,426 ,000 

DIAMETERHAMBAT

E.COLI 
12,520 6 2,087 22,646 ,000 

Error 

DIAMETERHAMBAT

S.AUREUS 
3,593 28 ,128 

  

DIAMETERHAMBAT

E.COLI 
2,580 28 ,092 

  

Total 

DIAMETERHAMBAT

S.AUREUS 
7084,930 42 

   

DIAMETERHAMBAT

E.COLI 
6351,330 42 

   

Corrected Total 

DIAMETERHAMBAT

S.AUREUS 
1272,196 41 

   

DIAMETERHAMBAT

E.COLI 
1143,156 41 

   

a. R Squared = ,997 (Adjusted R Squared = ,996) 

b. R Squared = ,998 (Adjusted R Squared = ,997) 
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SAMPEL * KONSENTRASI 

 

Dependent Variable SAMPEL KONSENTRASI Mean Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

DIAMETERHAMBAT 

S.AUREUS 

Ekstrak 

20% 13,500 ,207 13,076 13,924 

10% 11,567 ,207 11,143 11,990 

5% 10,700 ,207 10,276 11,124 

5µg .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

fraksi n-heksana 

20% 9,600 ,207 9,176 10,024 

10% 8,767 ,207 8,343 9,190 

5% 7,900 ,207 7,476 8,324 

5µg .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

fraksi etil asetat 

20% 17,900 ,207 17,476 18,324 

10% 14,200 ,207 13,776 14,624 

5% 12,367 ,207 11,943 12,790 

5µg .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

fraksi air 

20% 11,767 ,207 11,343 12,190 

10% 10,600 ,207 10,176 11,024 

5% 9,833 ,207 9,410 10,257 

5µg .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

kontrol positif 

20% .
a
 . . . 

10% .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

5µg 26,000 ,207 25,576 26,424 

5% .
a
 . . . 

kontrol negatif 

20% .
a
 . . . 

10% .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

5µg .
a
 . . . 
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5% 
1,603

E-014 
,207 -,424 ,424 

DIAMETERHAMBAT 

E.COLI 

Ekstrak 

20% 12,733 ,175 12,374 13,092 

10% 11,300 ,175 10,941 11,659 

5% 10,100 ,175 9,741 10,459 

5µg .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

fraksi n-heksana 

20% 8,567 ,175 8,208 8,926 

10% 7,900 ,175 7,541 8,259 

5% 7,167 ,175 6,808 7,526 

5µg .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

fraksi etil asetat 

20% 15,900 ,175 15,541 16,259 

10% 12,233 ,175 11,874 12,592 

5% 10,800 ,175 10,441 11,159 

5µg .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

fraksi air 

20% 12,767 ,175 12,408 13,126 

10% 11,200 ,175 10,841 11,559 

5% 10,233 ,175 9,874 10,592 

5µg .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

kontrol positif 

20% .
a
 . . . 

10% .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

5µg 25,000 ,175 24,641 25,359 

5% .
a
 . . . 

kontrol negatif 

20% .
a
 . . . 

10% .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

5µg .
a
 . . . 

5% 

-

1,196

E-014 

,175 -,359 ,359 

a. This level combination of factors is not observed, thus the corresponding population marginal 

mean is not estimable. 
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Multiple Comparisons 

Tukey HSD 

Dependent  

Variable 

(I) SAMPEL (J) 

SAMPEL 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

DIAMETER 

HAMBAT 

S.AUREUS 

Ekstrak 

fraksi n-

heksana 
3,1667

*
 ,16887 ,000 2,6506 3,6827 

fraksi etil 

asetat 
-2,9000

*
 ,16887 ,000 -3,4161 -2,3839 

fraksi air 1,1889
*
 ,16887 ,000 ,6728 1,7049 

kontrol 

positif 
-14,0778

*
 ,23882 ,000 -14,8076 

-

13,3480 

kontrol 

negatif 
11,9222

*
 ,23882 ,000 11,1924 12,6520 

fraksi n-heksana 

ekstrak -3,1667
*
 ,16887 ,000 -3,6827 -2,6506 

fraksi etil 

asetat 
-6,0667

*
 ,16887 ,000 -6,5827 -5,5506 

fraksi air -1,9778
*
 ,16887 ,000 -2,4938 -1,4617 

kontrol 

positif 
-17,2444

*
 ,23882 ,000 -17,9743 

-

16,5146 

kontrol 

negatif 
8,7556

*
 ,23882 ,000 8,0257 9,4854 

fraksi etil asetat 

ekstrak 2,9000
*
 ,16887 ,000 2,3839 3,4161 

fraksi n-

heksana 
6,0667

*
 ,16887 ,000 5,5506 6,5827 

fraksi air 4,0889
*
 ,16887 ,000 3,5728 4,6049 

kontrol 

positif 
-11,1778

*
 ,23882 ,000 -11,9076 

-

10,4480 

kontrol 

negatif 
14,8222

*
 ,23882 ,000 14,0924 15,5520 

fraksi air 

ekstrak -1,1889
*
 ,16887 ,000 -1,7049 -,6728 

fraksi n-

heksana 
1,9778

*
 ,16887 ,000 1,4617 2,4938 

fraksi etil 

asetat 
-4,0889

*
 ,16887 ,000 -4,6049 -3,5728 
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kontrol 

positif 
-15,2667

*
 ,23882 ,000 -15,9965 

-

14,5368 

kontrol 

negatif 
10,7333

*
 ,23882 ,000 10,0035 11,4632 

kontrol positif 

ekstrak 14,0778
*
 ,23882 ,000 13,3480 14,8076 

fraksi n-

heksana 
17,2444

*
 ,23882 ,000 16,5146 17,9743 

fraksi etil 

asetat 
11,1778

*
 ,23882 ,000 10,4480 11,9076 

fraksi air 15,2667
*
 ,23882 ,000 14,5368 15,9965 

kontrol 

negatif 
26,0000

*
 ,29250 ,000 25,1062 26,8938 

kontrol negatif 

ekstrak -11,9222
*
 ,23882 ,000 -12,6520 

-

11,1924 

fraksi n-

heksana 
-8,7556

*
 ,23882 ,000 -9,4854 -8,0257 

fraksi etil 

asetat 
-14,8222

*
 ,23882 ,000 -15,5520 

-

14,0924 

fraksi air -10,7333
*
 ,23882 ,000 -11,4632 

-

10,0035 

kontrol 

positif 
-26,0000

*
 ,29250 ,000 -26,8938 

-

25,1062 

DIAMETER 

HAMBAT 

E.COLI 

Ekstrak 

fraksi n-

heksana 
3,5000

*
 ,14310 ,000 3,0627 3,9373 

fraksi etil 

asetat 
-1,6000

*
 ,14310 ,000 -2,0373 -1,1627 

fraksi air -,0222 ,14310 
1,00

0 
-,4595 ,4151 

kontrol 

positif 
-13,6222

*
 ,20237 ,000 -14,2406 

-

13,0038 

kontrol 

negatif 
11,3778

*
 ,20237 ,000 10,7594 11,9962 

fraksi n-heksana 

ekstrak -3,5000
*
 ,14310 ,000 -3,9373 -3,0627 

fraksi etil 

asetat 
-5,1000

*
 ,14310 ,000 -5,5373 -4,6627 

fraksi air -3,5222
*
 ,14310 ,000 -3,9595 -3,0849 
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kontrol 

positif 
-17,1222

*
 ,20237 ,000 -17,7406 

-

16,5038 

kontrol 

negatif 
7,8778

*
 ,20237 ,000 7,2594 8,4962 

fraksi etil asetat 

ekstrak 1,6000
*
 ,14310 ,000 1,1627 2,0373 

fraksi n-

heksana 
5,1000

*
 ,14310 ,000 4,6627 5,5373 

fraksi air 1,5778
*
 ,14310 ,000 1,1405 2,0151 

kontrol 

positif 
-12,0222

*
 ,20237 ,000 -12,6406 

-

11,4038 

kontrol 

negatif 
12,9778

*
 ,20237 ,000 12,3594 13,5962 

fraksi air 

ekstrak ,0222 ,14310 
1,00

0 
-,4151 ,4595 

fraksi n-

heksana 
3,5222

*
 ,14310 ,000 3,0849 3,9595 

fraksi etil 

asetat 
-1,5778

*
 ,14310 ,000 -2,0151 -1,1405 

kontrol 

positif 
-13,6000

*
 ,20237 ,000 -14,2184 

-

12,9816 

kontrol 

negatif 
11,4000

*
 ,20237 ,000 10,7816 12,0184 

kontrol positif 

ekstrak 13,6222
*
 ,20237 ,000 13,0038 14,2406 

fraksi n-

heksana 
17,1222

*
 ,20237 ,000 16,5038 17,7406 

fraksi etil 

asetat 
12,0222

*
 ,20237 ,000 11,4038 12,6406 

fraksi air 13,6000
*
 ,20237 ,000 12,9816 14,2184 

kontrol 

negatif 
25,0000

*
 ,24785 ,000 24,2426 25,7574 

kontrol negatif 

ekstrak -11,3778
*
 ,20237 ,000 -11,9962 

-

10,7594 

fraksi n-

heksana 
-7,8778

*
 ,20237 ,000 -8,4962 -7,2594 

fraksi etil 

asetat 
-12,9778

*
 ,20237 ,000 -13,5962 

-

12,3594 
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Homogeneous Subsets 

DIAMETER HAMBATS.AUREUS 

Tukey HSD 

SAMPEL N Subset 

1 2 3 4 5 6 

kontrol negatif 3 ,0000      
fraksi n-heksana 9  8,7556     
fraksi air 9   10,7333    
ekstrak 9    11,9222   
fraksi etil asetat 9     14,8222  
kontrol positif 3      26,0000 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,128. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,400. 
b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. 
Type I error levels are not guaranteed. 
c. Alpha = ,05. 

 

DIAMETER HAMBAT E.COLI 

Tukey HSD 

SAMPEL N Subset 

1 2 3 4 5 

kontrol negatif 3 ,0000     
fraksi n-heksana 9  7,8778    
ekstrak 9   11,3778   
fraksi air 9   11,4000   
fraksi etil asetat 9    12,9778  
kontrol positif 3     25,0000 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,092. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,400. 
b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is 
used. Type I error levels are not guaranteed. 
c. Alpha = ,05. 

 

fraksi air -11,4000
*
 ,20237 ,000 -12,0184 

-

10,7816 

kontrol 

positif 
-25,0000

*
 ,24785 ,000 -25,7574 

-

24,2426 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,092. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 


